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PENDAHULUAN

Desa Munduk memiliki 5 objek wisata alam yaitu (a) Flora: persawahan desa, (b) Fauna: lebah hutan yang
menghasilkan madu hutan, (c) Air terjun Desa Munduk, terdiri dari Air Terjun Red Coral Dan Goldan Valley, (d)
Danau Tamblingan, (¢) Hutan Lindung, tercatat memiliki luas sekitar 1.056,100 Ha, memiliki potensi sebagai
wisata alam [1]. Wisata Desa Munduk sebagian besar adalah wisata yang menawarkan keindahan alam pada
kawasan konservasi seperti trekking yaitu perjalanan dirancang peserta melewati kawasan perkebunan, hutan, dan
berakhir pada kunjungan ke air terjun yang melibatkan masyarakat sekitar sebagai penyedia fasilitas pendukung
seperti: kedai makanan dan kopi serta pemandu wisata [2]. Hasil penelitian Dewantara, MH (2019) menyimpulkan
persepsi pelayanan akomodasi wisata aspek reliability dan tangible berada pada kondisi kurang baik [3]. Qadar
Bakhsh Baloch (2023) mengungkapkan bahwa ekowisata berkelanjutan memberikan manfaat sosio-ekonomi
namun, kondisi sumber daya alam dan lingkungan hidup ternyata semakin menurun disebabkan oleh pemanfaatan
lahan yang berlebihan, gangguan budaya eksternal, dan polusi udara dan air akibat kemacetan lalu lintas,
akumulasi limbah padat, limbah, dan emisi karbon [4]. Pariwisata dan lingkungan hidup dapat hidup
berdampingan dan saling menguntungkan apabila industri pariwisata mempunyai kemauan untuk memberikan
dukungan penuh terhadap upaya pelestarian lingkungan hidup [5].

Sesuai hal tersebut disusun Rekacipta konservasi berbasis ergonomi berbagai faktor yang berpengaruh dalam
pengembangan pariwisata perlu diintegrasikan secara holistik melalui penerapan konsep ergonomi [6].
Pengembangan wisata konservasi Desa Munduk melalui pendekatan ergonomi total SHIP [7], [8] yaitu
pengembangan wisata melalui pendekatan sistemik, holistik, interdisipliner, dan partisipatif [9] serta pemanfaatan
teknologi tepat guna yang ramah lingkungan efisien dan produktif. Hal ini sangat penting diperhatikan karena
pengembangan pariwisata memberikan pengaruh langsung terhadap kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan

[10].
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Gambar 1. Kerangka Kosep Pelaksanaan Pengembangan Wisata Konservasi Berbasis Ergonomi

Tujuan pengembangan wisata konservasi kawasan Desa Munduk adalah: 1. Pendampingan konservasi
penguatan kapasitas petani kopi dan cengkeh; dan 2. pendampingan pengembangan paket wisata konservasi,
pengembangan wisata second home, wisata trekking, dan wisata sport yang terintegrasi dengan kawasan
konservasi.



METODOLOGI

Pendekatan ergonomi menserasikan manusia dengan tuntutan tugas (task), organisasi kerja dan lingkungan
melalui pendekatan SHIP pada pengembangan wisata konservasi Desa Munduk meliputi [11]: (1) Sistemik yaitu
mengidentifikasi dan mengatur sistem dan elemen-elemennya, dan menghubungkan sistem wisata-budaya-
industri pengolahan-pertanian dan lingkungan untuk mencapai suatu tujuan wisata konservasi berkelanjutan (2)
Holistik yaitu mempertimbangkan aspek ekonomi-sosial dan budaya setempat (3) Interdisipliner yaitu pelibatan
analisis bidang ilmu pariwisata-lingkungan-sosial, budaya, ekonomi yang dikaji melalui pendekatan ergonomi,
dan (4) Partisipatory yaitu pendekatan pelibatan masyarakat dan semua pihak terkait berpartisipasi dapat
meningkatkan pariwisata berkelanjutan.

HASIL

1. Pendampingan konservasi, penguatan kapasitas petani kopi dan cengkeh berbasis ergonomi.

Program utama dalam pendampingan konservasi adalah penanaman kopi dann tanaman keras lainnya untuk
kawasan konservasi produktif, program Adops fun conservastion., edukasi konservasi, mitigasi kebencanaan, dan
penataan K3 jalur wisata konservasi. Hasil program ini berupa penanaman pohon sebanyak 700 pohon kopi dalam
rangka mempertahankan hutan produksi, pembangunan sumur pemanen air tanah, pembuatan pedoman
konservasi, pembuatan paket wisata konservasi. Program pendampingan konservasi diperlukan mengingat
aktivitas wisata berbasis alam merupakan aktivitas yang disukai oleh semua warga negara yang mengunjungi
objek wisata alam seperti halnya berbagai aspek yang disukai wisatawan yang berkunjung ke taman safari
Tanzania, sehingga diperlukan adanya pemandu yang memahami heterogenitas wisatawan dan perilaku mereka
yang berbeda dapat membantu meningkatkan kepuasan wisatawan terhadap destinasi dan mengurangi jarak sosial
antara wisatawan dan penyedia layanan [12], untuk keberlanjutan sosial wisata konservasi.

Hasil program Conservation fund dan Adops programs berupa penanaman pohon penghijauan pohon bambu
sebanyak 50 pohon, pohon aren 60 pohon dan pohon penghijauan 30 pohon dan pendampingan petani dalam
rangka konservasi daerah wisata. Adops fun conservastion mendorong kebiasaan perjalanan dan pariwisata yang
pro-lestari dan mendorong penerapan perilaku sadar selama perjalanan untuk bekerja menuju industri pariwisata
yang lebih berkelanjutan, yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan komunitas lokal [13].

INOVAS| AGROFORESTRY: Pendampingan kepada petani dalam penanaman bibit tanaman hutan kayu
produktif, penguatan SDM Petani melalui fasilitator oleh nara sumber ahli foresty dan ahli lingkungan pada
masing-masing kelompok tani yang ada di Banjar Taman, Banjar Beji, Banjar Bulakan dan Banjar
Tamblingan

INOVASI CONSERVATION FUN: penanaman tanaman yang disumbangkan oleh wisatawan. Penanaman

dilakukan bersama masyarakat petani, pelaku pariwisata, aparat desa dan melibatkan mahasiswa MBKM.

MITIGASI KEBENCANAAN: Pendampingan dan pemberdayaan masyarakat dalam tata kelola kawasan konservasi
sebagai destinasi wisata konservasi dan pencegahan kebencanaan. Pemasangan alat peraga mitigasi kebencanaan pada
Kawasan konservasi dan destinasi wisata berupa Penyediaan alat peraga mitigasi bencana (Stiker jalur evakuasi);
Penyediaan alat peraga mitigasi bencana (Akrilik Sign K3 rambu jalur Evakuasi); dan perbanyak buku pedoman.

INOVAS| PENGOLAHAN LIMBAH BERBASIS SUMBER: Pendampingan teknis kepada petani dan
masyarakat, penguatan SDM Petani melalui fasilitator oleh nara sumber ahli Teknologi pengolahan limbah
dan ahli lingkungan pada masing-masing kelompok tani yang ada di Banjar Taman, Banjar Beji, Banjar
Bulakan dan Banjar Tamblingan.

INOVASI| WISATA KONSERVASI YANG ERGONOMIS: Penndampingan teknis pengembangan wisata
berbasis konservasi yang ergonomis, aman, nyaman, sehat dan ramah lingkungan

Gambar 2.Kegiatan Konservasi Berbasis Ergonomi

2. Pendampingan pengembangan paket wisata konservasi, pengembangan wisata second home, wisata trekking,
dan wisata sport yang terintegrasi dengan kawasan konservasi.
Hasil program berupa pemahaman tentang Keselamatan dan Keamanan Kerja (K3) pada industri pariwisata
diharapkan dapat meminimalisir terjadinya insiden di tempat wisata karena mempromosikan destinasi wisata
dalam kondisi aman dan sehat telah menjadi tujuan prioritas dalam industri pariwisata [14].
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KESIMPULAN

Kegiatan Rekacipta Wisata Konservasi Alam Berbasis Ergonomi memberi kontribusi pada Desa Munduk yaitu
peningkatan kunjungan wisata tanpa menimbulkan kerusakan ekosistem, lingkungan, dan pencemaran. Kontribusi
kepada PNB mewujudkan visi PNB menjadi institusi terdepan dengan Pusat Keunggulan Teknologi Pariwisata
Hijau.
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